Ketika Mahasiswa Melihat Migasdari Sisi Berbeda
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“Sinergitas BPMA dengan Pemer
dan Kontraktor KKS Mendorong
Investasi Hulu Migas di Aceh”
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EDUKASI MIGAS - Sekitar 200 mahasiswa dari Universitas Malikussaleh, IAIN Lhokseumawe, dan Politeknik Negeri mengikuti edukasi tentang
minyak dan gas di AulaMeurah Silue, Kampus Lancang Garam, L hokseumawe, Senin (8/4/2019). Foto: Bustami Ibrahim.


















DEPUTI Operasi SKK Migas, Fatar Y ani Abdurrahman membuka presentasi dengan bertanya kepada 200-an
mahasi swa tentang wawasan industri minyak dan gas (migas). Hanya sekitar empat mahasiswa mengangkat
tangan, dan semuanya dari Politeknik Negeri Lhokseumawe. Identitas merekaterlihat dari jaket almamater
warna kuning yang mereka kenakan.

Tak heran bila mahasiswa Politeknik yang mengacungkan tangan, meski agak ragu, atau itu bagian dari sikap
mereka yang tidak ingin menonjolkan diri. Mereka berasal dari program studi perminyakan yang memang
belgjar tentang minyak dan gas. Program studi tersebut dibentuk untuk menjawab kebutuhan dunia kerja baik di
Aceh maupun di kotalain, bahkan negaralain.

Anehnya, ketika Fatar Y ani bertanyalagi berapa banyak yang tidak paham tentang migas, jumlah mahasiswa
yang mengacungkan tangan tidak lebih dari lima orang. Aula Meurah Silu Kampus Lancang Garam Universitas
Malikussaleh, terasa lengang meski peserta membludak sampai ke kursi belakang.

Sepertinya, kegiatan edukasi migas akan berlangsung garing di tengah antusiasme yang rendah. Fatar sampal
mengingatkan mahasiswa agar |ebih aktif dan berani. Biar terasalebih akrab, putra kelahiran Lhoksukon, Aceh
Utara, itu menceritakan Lhokseumawe adal ah kota yang akrab baginya, sebab SD dan SMP ia habiskan di

L hokseumawe.

“Saya alumni SMP Negeri 1 Lhokseumawe, sempat sekolah di SMA Negeri 1 Lhokseumawe sebelum pindah
ke Medan,” ungkap orang nomor tigadi SKK Migas tersebut. Fatar menjelaskan dengan gamblang mengapa

disebut hulu dan hilir migas, termasuk memaparkan migas merupakan sumber energi dari fosil yang berbeda

dengan energi terbarukan.

Data-data, grafik, sertaistilah rumit dalam industri migas, ia gunakan seminim mungkin. Sesekali ia bicara
dalam bahasa Aceh yang fasih. Lelucon dari mulutnya pun lepas dalam bahasa Aceh yang kental.

Setelah Fatar Y ani, Radhi Darmansyah dari Badan Pengelola Migas Aceh (BPMA) memaparkan peran lembaga
baru tersebut. Radhi yang mantan wartawan itu, sekarang menjabat sebagai Kepala Divisi Formalitas dan
Hubungan Eksternal BPMA.. Sakti Alamsyah, pejabat dari Triangle Pase Inc, perusahaan migas yang beroperas
di Aceh, juga menjelaskan apa sgja yang sudah, sedang, dan akan mereka lakukan di Aceh.

External Relations Specialist Zaratex NV, Mardy Syamaun Gaharu, juga menjelaskan kegiatan perusahaan itu di
Aceh yang relatif lancar. Bagi sebagian besar mahasiswa, nama Syamaun Gaharu memang terdengar asing. Tapi
tidak bagi paratokoh yang hadir di AulaMeurah Silue Kampus Lancang Garam Unimal, Senin (8/4/2019) lalu.

Mardy Gaharu adalah putra Syamaun Gaharu, Panglima Kodam |skandar Muda yang pertama dan orang yang
berperan di balik lahirnya Universitas Syiah Kuala. Ketika moderator menyebut sekelumit sgjarah itu, seketika
tepuk tangan bergemuruh di Aula Meurah Silue. Mardy kemudian menceritakan secara singkat pemikiran
Syamaun Gaharu terhadap pendidikan tinggi di Aceh.

Selain paratokoh migas di Aceh, juga hadir Pit BPMA, Azhari Idris, Rektor Unimal Dr Herman Fihtra, Rektor
IAIN Lhokseumawe Dr Hafifuddin, Direktur Politeknik Lhokseumawe Rizal Syahyadi, Direktur Pertamina
Hulu Energi Dirasani, dan Pimpinan BNI Syariah Lhokseumawe Nur Sa’ adah yang pada kesempatan tersebut
menyerahkan beasiswa kepada Unimal.
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Situasi berubah penuh gelora ketika memasuki diskusi. Para peserta berebutan mengacungkan tangan.
Pertanyaan yang muncul kemudian sangat kritis, karena mahasiswa menyorot ekplorasi migas di Aceh dari
berbagai sisi. Tidak hanya dari aspek ekonomi, tetapi lingkungan, sosial, dan antropologi.

Y auman dari IAIN Lhokseumawe, misalnya, mempertanyakan dampak ekplorasi migas terhadap lingkungan.
Bagai manarecovery lingkungan setelah perusahaan beroperasi. Pertanyaan kritis juga datang dari Hafiz Siddiq
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